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KONSEPSI DASAR KEPRIBADIAN ISI-{M
AbdulMujibr

(Prancis); perso nlichkeit (Jerman)t ;
iilW:::(::^Di!:':::::yotgo*t:troL'u'"'i"'i"e--*',,J##
;T"'""i:ii,11'fti:?r':::y"i;;;;;'d#l;x;'t=**9:::i::"::::^11'-:19::-"u1".,,,u.,ai*u.".,o1"".;"g'"1ilT"?tJff'?:::,{f,::r:::::y^:::y,h,""sh-4";;;;";il;r;i;ffi'JH;::il
kepribadian disebut dengan syakhshiyah.

Te1n 
-syakhshiyah bukan y\satunya term yang dipergunakan untukmenunjukkan makna per sonarity. Ronard Aran Nichorson misarnya, menyebu tdua istilah lagi yang menjadi ,i.,orri*r,yu , yaitu al-huwiyah dan al-zatiyah.sSementara daram leksikorogi bahasa Ara6, dikenar juga 

"ilJ *y,yrft berasardari kata nafs; iniyah (airlu aniyahl au.i t"t" ana, diisrlah tchutiqiyah atau
:Y"q .F'it'h yang terakhi, n ai*rtoil-tuuii u*y"k dipakai daram riteraturIslam klasik.

. .ferlonalityberasat O?::!1o'**rlu.rru.".a bahasa memiliki artr: (7) anin.Tiuilyal.l:uman being (sosok.manuri ri"gt individu); (2) a cammon indi-a i d u a l (tndivid u secara um um) ; e) a t ia in g hlim an body (or ang y ang hidup); (a)self @nbadi); (s) pernnnr exkteice oi rdentifi ["a*uau* du. iij".,ti-tas pribadi);dan (6) distinctiae personal charact l, 1pu.#j"* watak individu).6 Sedangkandalam bahasa Arab, definisi 
"ti-.r.gt t"p;b"dian dapat dilihat dari definisi
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24 Abdul Mujib, KONSEPSI DASAR KEPRIBADIAN ISLAM

term-term hu wiyah, iniyah atau aniyah,

zatiyah, nafsiyah, khuluqiYah, dan

syakhsyiy ah sendiri. Masing-masing

term ini meskipun memiliki kemirip-
an makna dengan kata sYaklrchiYah,

namun ia juga memiliki keunikan
sendiri. Oleh sebab itu dirasa perlu
menjelaskan masing-masing term
tersebut dan kemudian memilih satu

di antaranya untuk mewakili sebagai

padanan term persoditY.

1. Huwiyah dan lniYah

Huwiyah berasal dari kata huwa

(kata ganti orang ketiga tunggal)
yang berarti " dia" . Kata huwiYah

disalin ke dalam bahasa Inggris
dengan term " identity atau personnl-

ity. Kata identitY menunjukkan
maksud al-fardiyah (indiaiduality).
identity adalah diri atau aku-nYa
individu; kepribadian; atau suatu
kondisi kesamaan dalam sifat-sifat
karakteristik yang pokok.T Sedang

indiaiduality adalah segala sesuatu
yang membedakan individu dari
individu yang lain; Kualitas unik in-
dividual; dan integrasi dari sifat-sifat
individu.8

Menurut al-Farabi, seorang filosof
muslim, mengemukakan bahwa
huwiyah berarti eksistersi individu
yang menunjukkan keadaan, kePri-

badian dan keunikannya yang daPat
membedakan antara individu terse-

but dengan keunikan individu Yang
lain.e Pengertian di atas menunjuk-
kan bahwa kata huwiYah memlik
ekuivalensi makna dengan PersorF
ality. ]ika disebut istllahhuwiyah d*
lam literatur keislaman maka salaf,

satu maknanya menunjukkan artl

kepribadian.

Isblah huwiy ah kemudian berlaLi.r

bagi terminologi tasawwuf dengan

pengertian "alam abstrak Ya
mutlak. Atau, alam ide Yang
kup semua ide."lo Dalam termi
logi Tasawwuf, Amatullah Ar
strong mendefinisikan huwiYai

dengan arti ke-Dia-an' Ini ada

hakekat gaib, asPek batin da:

keesaan abstrak (al- ahad iY ah).

wujud, yang benar-benar gaib d
tersembunyi. Irrilah khazanah Y

tersembunyi. Inilah temPat t

bertempal yang menYebabkan

pecinta-Nya dan kaum arif t

mabuk merindukan pulang.ll
terminologi tasawuf ini, istil
huwiyah tidak dapat disejaja

dengan personality, sebab huwir
lebih spesifik yang titik
tebih menunjukkan Pada
Tuhan.

Pada definisi di atas
bahwa istilah huwiYah menurut
minologi tasawwuf temYata

pengertiannya dengan termi
psikologi atau filsafat' Hal itu
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Abdul Mujib, KONSEPSI DASAR KEPR|BAD|AN ISLAM Zs

babkan kata huwa dalam psikologi
dan filsafat dinisbatkan pada manu-
sia, yang berarti ke-dia-an manusia,
sementara dalam Tasaw ul kata hutaa
dinisbatkan pada alam gaib atau
Tuhan, yang berarti lce-dinanTuhan.

Meskipun dalam beberapa pe-
ngertian disebutkan adanya ekuiva-
lensi makna alrtar a huwiyalz dan per-
sonaiity, narnun muncul suatu per-
soalan yang mendasar "atas asumsi
apa, kata huwa (huwiyah) dijadikan
dasar untuk menunjukkan istilah
personalify? Mengapa tidak meng-
gunakan istilah iniyah ymgberasal
dari kata ann (aku)?" pertanyaan itu
perlu dikemukan, sebab terdapat
perbedaan yang fundamental anta-
ra personality yang berasal dari kata
huwa dengan kata ana. personality
yang berasal daikatahuzud, menun-
jukkan bahwa kepribadian individu
itu dipandang oleh orang lain.
Huwiyah menunjukkan persepsi
dan pengamatan seseorang terhadap
individu lain yang menghasilkan
satu konsep kepribadian. Jika dise-
derhanakan dalam suafu pertanya-
an; " Menurutmu, siapa aku?,, Jawa-
bannya" "kamu adalah...', Jawaban
atas pertanyaan itu merupakan
rumusan huwiyah. Berbeda dengan
personality yang diambil dari kata
ana, yang lebih menekankan pada
konsep diri. brdividu mempersepsi

danmengamati dirinya sendiri yang
hasil persepsi dan pengamatannya
disebut dengan kepribadian. Jika di-
sederhanakan dalam suatu pertanya-
an; " Siapa knmu?" Jawabanrrya: " Aku
adalah..." Jawaban atas pertanyaan itu
merupakan nunusan kepribadian.

Istilah huwiyah menempatkan in-
dividu sebagai dii-objek, dalam arti,
satu korstruk kepribadian individu
yang dipelajari atau diamati oleh in-
dividu lain melalui teknik interview,
pengisian angket, atarr pengamatan
secara langsung. Sedangkan istilah
iniyah menempatkan individu seba-
gai diri-subjek, dalam arti, satu
korsfruk kepribadian individu yang
dihasilkan dari pengamatan diri
sendiri, melalui teknik autobiografi .

Yusuf Murad menyebut dua
istilah yang terkait dengan kepriba-
dian. Pertamn, istrlah al-sy aklshiyah at-
iniyah atau al-syakhshiyah al-zatiyah
untuk medeskripsikan kepribadian
yang tampak dari perspektif diri
sendiri; Kedua, istilah al-syal,hshiy ah
al -maudhuiy ah atau nl -sy alihshiy ah at -
khalq untuk mendeskripsikan kepri-
badian yang tampak dari perspektif
orang lain.l2 Istilah pertama dapat
dipadankan dengan iniyah, sedang
istilah kedua dipadankan dengan
huwiyah.

Berdasarkan beberapa pengertian
tersebut, term huwiyah dan iniyah
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26 Abdul Mujib, KONSEPSI DASAR KEPRIBADIAN ISLAM

memiliki makna lebih spesifik
daripada makna syakhshiyah, Orien-
tasi kata huw iy ah dan iniy ah pada ke-

unikan individu, sedangkan
sy akltshiy ah mencakup totalitas kepri-
badian manusia, mencakup strukfu r,

kebutuhan, keunikan sifat, watak,
dan sebagainya. Apalagi jika huwiyah

dan iniyah dipahami seperti dalam
terminologi tasawwuf maka makna-
nya semakin jauh dari maksud ke-

pribadian. Seb ab huw iy ah dan iniy ah

hanya mencakup alam ide yang
abslrak, sedang kepribadian menca-

kup alam ide dan alam nyata. Suatu

tingkah laku pada mulanya di dalam
dunia ide (pikiran dan perasaan),
namun kemudian ia teraktualisasi
alam tingkah laku nyata. Ke-nyata-
an tingkah laku ini bukan wilaYah
huwiyah daniniyah.

2.Zatiyah

Term znt lazimnya dipakai oleh
para teolog (mutakallimin) untuk
menunjukkan zat Allah yang sunYi

dari segala sifat. Term zaf kemudian
dipergunakan untuk menunjukkan
substansi sesuatu, baik substansi
yang berupa pribadi (syakhsh) mau-
pun bukan.r3 Batu, air, tanah, dan
udara memiliki substansi. Tumbuh-
an dan hewan memiliki substansi.

Malaikat dan syetan juga memiliki
substansi. Demikian juga manusia

memiliki substansi. Meskipun
mahluk memiliki substansi, nam
hanya manusia yang memiliki Pti
di (syakhsh), karena pribadi ini
maka kekhalifahan dilimpahkan
padanya.

Zatiyah secara bahasa memi
arti identity, personality, dan
tivity. Dalam terminologi Psi
zatiyahmemiliki arti "tendensi (

individu yang meliputi jiwanYa

berasal dari substansinya sendiri.
Sedang yang dimaksud tendensi (

dency) adalah satu set atau
disposisi untuk bertingkah I

dengan satu cara tertentu.ls
karena keumuman term zaf ini
ia tidak dapat dijadikan
p adaman pernnality . Di samPing

term zat hanya menunjukkan
dmsiindividudanbelum
kan potensi dan kecenderu
yang lain. Oleh karena keterba

cakupan istilah ini maka ia
dapat dijadikan padanan

3. Nafsiyah

Term nafsiyah berasal dari
nafs yxrgberarti pribadi atau

badian. Or*g Arab sering men

sali dirinya dengan sebutan nafi
pribadiku!). Shafi'i
kata nafi xbagai " ...personality, vlf ,
Inel of personality deael

(kepribadian, diri pribadi,
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Abdul Mujib, KONSEPS| DASAR KEPR|BADIAN TSLAM 27

tingkat suatu perkembangan
kepribadian).

Term nafsiyah lebih banvak
dipakai datam leksikolagi At_a"i;
dan Sunah, dan tak ,ut"p._ et_
3..* menyebut term syakhshiyah.
Berdasarkan studi quranik iru mah
term nafsiya& lebih repat dijadikan
padanan term personality.Hanya sala
term nafs memiliki multi makna.
Istilah. nayt -dengan menggunakan
pendekatan makna nurubl1 dapat
berarti nyawa, daya konasi vunn
me.rrutiki sifat ghadhnb tddensei aai
yalwah (appetite), danstruitur kepri_
badian yang terdiri atas gabunlan
antara jasmani dan ruhani, atau jiga
kepribadian. Oleh karena multifitas
makna ini maka term nafs sedikit
dipergunakan dalam dirkr.rm
psikologi Islam.

4. Syakhshiyah

Syakhshiyah berasal dari kata
yal<ltsh yang berarti ,,pribadi,,. 

Kata
itu kemudian diberi ya, nisbah, se_
hingga menjadi kata benda buatan

!**n.0.0,,: 
shina' iy) syakhshiyah yang

berarti "kepribad ian -. Dalam tu_.,!
bahasa Arab modern, istilai
syakhshiyah digunakan untuk
maksud persona li ty (kepribad ian).

Dalam literatur keislaman, teru_
tama pada khazanah klasik abad

pertengahan, kata syakhshiy ah (seba_
gai padanan dari kepribaiian) ku_
rang begitu dikenal. Terdapat bebe_
rapa alasan mengapa term itu tidak
dikenal: (1) dalam aleur,an maupun
al-Sunnah tidak ditemukan term
syakhshiyah, kecuali dalam beberapa
hadis disebutkan term syamsy yung
berarti priba di (person),but* [pril
badian (pernnality);(2) dalam khaza_
naf 

lJam t<tasik, para filosof maupun
sufi lebih akrab menggunakan istilah
akhlaq. Penggrrnaan istilah ini kare_
na ditopang oleh ayat al_eur,an dan

Ildo Rasul; (3) rerm syakhshiyah
hakekatnya tidak dapai *"_"iili
nilai-nilai fundamental Islam untuk
mengungkap suatu fenomena atau
perilaku batinah manusia. Artinya,,:y ty 

ry:hiy ah y anglazim dipaiai
dalam Psikologi Kepribadian'Barat
aksentuasrnya lebih pada pendes_
kripsian karakter, sifat, atau perita_
ku unik individu, sementara term
akhl a q leb th menekalkan pad a aspek
penilaiannya terhadap baik buruk
suatu tungkah laku. Syakhshiyah
merupakan akhlaq yang didevaluasi
(tidak dinilai ba ik-buru knya), semen_
tara akhlaq merupakan syakhshiyah
yang dievaluasi.

5. Akhtaq

Term lain yang tidak kalah
populernya adalah term akhlaqrz
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28 Abdul Mujib, KONSEPSI DASAR KEPRIBADIAN ISLAM

(bentuk jamak dari kata khulq).Seca-

ra etimologis, akhlaq berarti charac-

ter, disposition dan moral constititu-

tion. Al4hazali berpendapat bahwa

manusia memiliki citra lahiriah yang

disebut dengan khalq, dan citra
batiniah yang disebut deng an ldtul q'18

Khatq merupakan citra Pisik manu-

sia, sedang khulq meruPakan citra

psikis manusia. Berdasarkan kategori

ini maka khulq srucara etimologi me-

miliki arti gambaran atau kondisi
kejiwaan seseorang tanpa melibat-

kan unsur lahimYa'

Al-Ghazali lebih lanjut menjelas-

kan makna khulq sesungguhnYa'

I3utq adalah "suatu kondisi (hai- ah)

dalam jiwa (nnfs) y ang suci (r asikhah),

dan dari kondisi itu tumbuh suatu

aktivitas yang mudah dan gamPang

tanpa memerlukan Pemikiran dan

p"tti^b".,gan terlebih dahulu'"le
Sedangkan Ibn Maskawaih mendefi-

nisikan khulq dengan "suatu kondisi

@nD jiwa (nafs) Yarr.rg menYebabkan

suatu aktivitas dengan tanPa

dipikirkan atau diPertimbangkan
terlebih dahulu.D

Al.Jurjawiy dalam Kithb Ta'rtfht-

nya mendefinisikan bahwa akhlak

itu hanya mencakup kondisibatiniah
(dalam), bukan kondisi lahiriah
(luar). Misalnya, orang yang mern'i-

liki akhlak pelit bisa juga ia banyak

mengeluarkan uangnya untuk ke-

pentingan riya', boros, dan

Sebaliknya, orang Yang mem

akNak dermawan bisa jadi ia

han mengeluarkan uangnya
kebaikan dan kemasNahatan'2l

Apabila maksud nafs dala
definisi akhlak di atas mencak

psikopisik, maka term klrul q daP at

sebatas pada kondisi batin --+e;
dalam pengertian etimologi
Ghazali- maka term khulq tidak

pat dijadikan Padanan
*b ab p er so nnli {t mencakuP

dian lahir dan batin. Oleh

ambiguitas malna ini maka

kan definisi lain Yang daPat

hakekat k}ulq sesungguhnYa'

Manshur Ali Rajab mem

b atasan lchul q dengart al - thnb' u dan

sajiyah. Maksud thab'u (kara
adalah citra batin manusra Y

menetap (aI - suldn). Cllra ini terda

jadikan sebagai Padanan term Pe

allry. Namun aPabila maksud

pada konstittsi (al-iibillah) mi

yang diciptakan oleh Allah
ianit. Seaat gkan s ai iY ah adalah

asaan ('6dnh) manusia Yang
dari hasil integrasi antara ka

manusiawi dengan aktivitas-a

tas yang diusahakan (rzl-rt

Kebiasaan ini ada Yang se

teraktualisasi menjadi suatu ti

taku lahiriah dan ada juga Yang
sih terpendam.z
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Definisi terakhir inilah yang lebih
lengkap, karena khulq mencakup
kondisi lahir dan batin manusia.
Manusia ada yang memiliki suatu
keinginary minat, kecenderungan,
dan pikiran yang kesemuanya itu
dapat terwujud dalamsuatu tingkah
laku nyata. Namun ada juga semua-
nya itu hanya terpendam di dalam
batin dan tidak sempat teraktualisasi
dalam suatu tingkah laku nyata. Baik
teraktualisasi atau tidak semuanya
masuk dalam kategori kepribadian.
Berdasarkan uraian iti rnaka Htulq
memiliki ekuivalensi makna dengan
pernnality.

Rajab selanjukrya memilah-milah
ruang lingkup Ilmu Akhlak (karak-
terologi Islam) dengan Psikologi.
Ilmu Akhlak adalah ilmu yang
mempelajari tingkah laku yang
seharusnya dikerjakan atau diting-
galkan seseorang. Sedangkan
Psikologi adalah suatu ilmu yang
hanya mempelajari apa adanya
tingkah laku itu.23 Berdasarkan
definisi tersebut maka Iimu Akhlak
dan Psikologi memiliki kesamaan
dan perbedaan. Kesamaannya
adalah sama-sama mempelajari
tingkah laku kejiwaan seseorang.
Sedang perbedaannya adalah Ilmu
Akhlak mempelajari tingkah laku
yang dievaluasi baik-buruknya, se-

hingga terdapat kategori akhlaq

Abdul Mujib, KONSEPSI DASAR KEPRIBADIAN ISLAM 29

terpuji (mahmttdah) dan tercela
(mnzmfi mah), sedang Psikolo gi mem-
pelajari tingkah laku tanpa
berupaya menilai baik-buruknya
(didevaluasi).

Pemilahan Rajab tersebut dapat
dibenarkan apabila disiplin Ilmu
Akhlak dibedakan dengan Psikologi
Kepribadian Barat. Namun pemi-
lahan itu menjadi tidak relevan
apabila Ilmu Akhlak dibandingkan
dengan Psikologi Kepribadian Islam.

Asumsi pokok yang mendasarinya
adalah bahwa di dalam Psikologi
Kepribadian Islam telah terikat oleh
norma atau nilai tertentu. Norma
atau nilai itu terdapat pada lebelnya
sendiri, yaitu Islam. kbel Islam me-
rupakan lebel yang menunjukkan
sistem norna atau nilai ajaran yang
mengikat dan harus dipatuhi oleh
semua ekosistem yang termasuk di
dalamnya. Oleh sebab lebel Islam ini
maka Psikologi Kepribadian Islam
identik dengan Ilmu Akhlak.

rF**

Dalam khazanah lslam term khul q

lebih dikenal daripada term
syalkshiyah. Di samping menunjuk-
kan kedalaman maknanya, term
klrul q recar a Y.husus diungkap dalam
al-Qur'an (QS. al-Qalam:4; al-
Syu'ara:137) dan Hadis, sedangkan
sy akhshiy ah tidak pemah disebutkan.
Term "akhlak" muncul bersamaan
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30 Abdul Mujib, KONSEPS| DASAR KEPR|BAD|AN TSLAM

denganmunculrya Islam. Nabi Mu-
hammad Saw. diutus di dunia untuk
menyempurnakan atau memper-
baiki kepribadian umatnya. Sabda
Nabi Saw.: "Aku diutus untuk me-
nyempurnakan kepribadian yang
baik." (HR. Malik bin Anas dari Anas
bin Malik).2a Karena alasan ini
khazanah Islam klasik lebih tertarik
menggunakan term khulq daripada
syahhshiyah.

Ilmu Akhlak dalam wacana
keislaman telah berkembang pada
abad klasik (650-1250).2s para
pemikir muslim abad ini telah
banyak mencurahkan perhatiannya
dalam memahami hakekat manusia.
Dalam kesimpulannya mereka
berpendapat bahwa hakekat manu-
sia itu ditentukan oleh jiwa (al-nafs)
yang memiliki daya-daya khas.25
Teori jiwa Ibnu Sina (890-1032)
barangkali yang lebih mewakili dari
kesekian teori filosof yangada, sebab
materinya sangat lengkap, hanya saja
teorinya itu belum teraplikasikan
dalam konsep kepribadian.

Konsep akhlak kemudian mun-
cul dengan kemunculan dua tokoh
kenamaan. Tokoh itu adalah Ibnu
Maskawaih (932-1030) melalui karya
monumentalny a " T ahdzib al - Akhlk q,'
(pembinaan kepribadian) atau di-
sebut juga "Tathhtr al-A'r6q"
(kesucian karakter), dan Imam al-

Ghazali (1059-1i 11)
karyanya " Ihya LIIfim aI-Di
(Menghidupkan ilmu-ilmu a
Kedua tokoh ini boleh dikata
sebagai penyempurna konsep
bagi filosof sebelumnya, ka
mereka berdua telah mengapresi
kan teori jiwa ke dalam diskursus
akhlaq. Kehadiran kedua tokoh
bersamaan dengan akhir dari
kembangan dan kemajuan ilmu-i
keislaman, sehingga teori akh
mereka tidak berkembang.

Pertengahan abad XIX d
wahkan sebagai abad kelahir
psikologi kepribadian
di dunia Barat. Saat inilah
Kepribadian (dalam arti,
logi) dinobatkan sebagai disip
ilmu yangmandiri. Bersamaan a

ini pula, umat Islam telah
dari tidur panjangnya. Mere
mencoba benah-benah diri un
mengejar ketinggalan yang ad4
susnya dibidang sains. Oleh
an yang masih hansisi inilah
umat Islam kurang bermi
menggali khazanahnva sendi
Mereka lebih terpesona dan
gunakan term-term Barat.
ensi yang muncul kemudian ada
diskursus-diskursus keilmuhan
lam modem (baik filsafat
psikologi) lebih akrab mengguna
istilah syakhshiyah (personali
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daripada khulq (karakter).27 pemilih_
an term ini bukan tidak beralasan
bahkan suatu kesengajaan. Tujuan
utamanya adalah agar diskursus
ilmu keislaman lebih dikenal oleh
dunia lain. Isi dan substarsinya men_
cerminkan nilai-nilai universal Islam,
sementara simbol dan
"bungkus"nya mengadopsi dari
Barat.

Perubahan semantik ini apakah
tidak merubah konsep 

"riirry",sedangkan kedua term itu jelas-jelas
dibedakan dalam diskuisus
Psikologi. Terlebih lagi jika term iru
dihadapkan pada orang awam,
apakah hal itu tidak semakin
memasukannya ke dalam ,,liang
Biawak".

Nabi Adam As. pertama kali
diajarkan ilmu oleh Allah Swt. hanya
den gan asma' (nama-nama) saja ({S.
al-Baqarah:30). Bukankah hal ini
menunjukkan pentingnya sebuah
nama?. Nama identik dengan termi_
nologi, dan terminologi ekuivalen
dengan,konsep, sedangkan korsep
merupakan produk penting dari akal
budi manusia. Melalui sebuah nama
sering kali seseorang menemukan
gambaran mengenai karakteristik
sesuatu, minimal mengetahui apa
dan siapa yang diberi nama itu.
Nama menunjukkan identitas dan
eksis-nya sesuafu.z

Terlepas dari segala kelemahan
dan kelebihan masing-masing term
tersebut, penulis dalam konteks ini
lebih cenderung menggunakan
istilah syakhshiyah (lengkapnya
sy akhsh iy ah I slamiy ah) untuk padanan
personality. Selain secara psikotogis
sudah populer, term ini *e.rce.*irr-
kan makna kepribadian lahir dan
batin. Ia tidak dipahami kecuali
dengan makna kepribadian.
Sedangkan khulq memiliki ambi-
guitas makna, dan secara psikologis
kurang populer di dalam diskursus
kontemporer. Pemilihan term ini
hanya berkaitan dengan,,penyebut-
an" bukan berkaitan dengan sub-
stansi konseptualnya.

Pengertian kepribadian dari
sudut terminologi memiliki banyak
definisi, karena hal itu berkaiian
dengan konsep-korsep empirik dan
filosofis tertentu yang merupakan
bagian dari teori kepribidian.
Konsep-konsep empirik dan filosofis
di sini meliputi dasar-dasar pemikir-
an mengenai wawasan, landasan,
fungsi-fungsi, tujuan, ruang lingkup,
dan metodologi yang dipakii
perumus. Oleh sebab itu, tidak satu
pun definisi subtantif tantang kepri-
badian dapat diberlakukan s".u.u
umum/ sebab masing-masing
definisi dilatarbelakangi oleh
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konsep-konsep empirik dan filosofis

yang berbeda-beda. Oleh sebab itu,
tidak berkelebihan jika AllPort -
dalam studi kepustakaannYa- me-

nemukan sejumlah 50 definisi
mengenai kepribadian Yang
berbeda-beda yang digolongkan ke

dalam sejumlah kategori.2e

Dengan meminjam definisi
Allport, kepribadian secara seder-

hana dapat dirumuskan dengan
definisi "'what n mnn really ls" (manu-

sia sebagaimana adanya).s Maksud-
nya, manusia sebagaimana sunnah

atau kodratrrya, yang telah ditetap-
kan oleh Tuhan. Definisi Yang luas

dapat berpijak pada struktur kepri-
badian, yaitu integrasi sistem qalbu,

aknl, dan nnfsu manusi.a yang menim-

bulkan tingkah laku." Definisi ini
sebagai bandingan dengan definisi
yang dikemukakan oleh Para
psikolog Psikoanalitik sePerti
Sigmund Freud3l dan Carl Gustav

Jutl9."
Dalam diri manusia terdaPat

elemen jasmani sebagai struktur
biologis kepribadiannya dan elemen

ruhani sebagai sLruktur psikologis
kepribadiannya. Sinergi kedua
elemen ini disebut dengan struktur
nafsani yang meruPakan struktur
psikopisik kepribadian rnanusia.
Stmknrr Nafsani memiliki liga daya,

yaitu (1) kalbu (fitrah ilahiah) seba-

gai aspek supra it>.zda'cn manusia

yang berfunpi -tragai daYa emosi
(rasa); (2) akal (fib-ah insaniah) seba-

gai aspek ke;a,j,:'ar: manusia Yang
berfungsi sebagai dava kognisi
(cipta); dan i3) naisu (fitrah
hayawaniah) sebagai aspek pra atatt

bawah fusddrcr manusia Yang ber-

futtgsi sebagai dar-a konasi (karsa).

Ketiga komponen titrah nafsani ini
berintegrasi untuk mervujudkan
suatu tingkah laku.

Jadi dari sudut tingkatannYa
maka kepribadian ilu meruPakan
integrasi dari asPek-asPek suPra
kesadaran (fitrah ketuhanan),
kesadaran (fi trah kemanusiaan), dan
pra atau bartah kesadaran (fitrah
kebinatangan). Sedang dari sudut
fr:ngsinva; kepribadian meruPakan

integrasi dari dava-daYa emosi,
kognisi, dan kognisi, vang terwujud
dalam tingkah laku luar (berjalan,

berbicara, dsb) maupr.rn tingkah laku

dalam (pk*, perasaan, dsb).
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